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Abstrak

Presensi merupakan proses pengumpulan data guna mengetahui kehadiran seseorang dalam suatu
kegiatan. Salah satu kegiatan yang membutuhkan presensi adalah perkuliahan. Presensi dalam perkuliahan secara
umum masih dilakukan secara manual, yakni dengan menggunakan lembar presensi yang dibawa oleh dosen di
tiap pertemuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem dengan memanfaatkan
teknologi NFC yang terdapat pada perangkat mobile sehingga dapat menjadi alternatif untuk menggantikan
presensi manual, sekaligus untuk meminimalisir kecurangan oleh mahasiswa yang sering terjadi dalam proses
presensi manual.

Sistem ini dirancang dengan menggunakan use case diagram, use case narrative, class diagram, activity
diagram, sequence diagram, deployment diagram, dan rancangan Ul (User Interface), sedangkan pengujian
sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box guna mengetahui sejauh mana fungsionalitas dari
sistem yang telah dibangun.

Dari hasil pengujian black box dapat disimpulkan bahwa sistem presensi yang dikembangkan dapat
digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan presensi dengan memanfaatkan teknologi NFC yang terdapat pada
perangkat mobile. Mahasiswa hanya perlu melakukan tap ke NFC tag yang telah disediakan di dalam ruang
kuliah.

Selain itu, sistem ini dapat digunakan mahasiswa untuk mengirim izin perihal ketidakhadirannya.
Kata Kunci: Presensi, NFC, Android

Abstract

Presence is the process of collecting data to know the presence of someone in an activity. One of the
activities that require attendance is lectures. Presentation in the lecture in general is still done manually, namely
by using the presence sheet brought by the lecturer at each meeting.

The purpose of this research is to design and develop the system by utilizing NFC technology found in
the mobile device so that it can be an alternative to replace the process of manual presence, as well as to minimize
the fraud by students who often occur in the process of manual presence.

This system is designed using use case diagrams, use case narrative, class diagrams, activity diagrams,
sequence diagrams, deployment diagrams, and Ul (User Interface) design, while system testing is done using
black box method to find out how far the functionality of the system has been built works.

From the black box test results, it can be concluded that the developed system can be used by students
to conduct presences by utilizing NFC technology in mobile devices. Students only need to tap into the NFC tags
that have been provided in the lecture room. In addition, this system can be used by students to send permission
about their absence.

Keywords: Presence, NFC, Android

I PENDAHULUAN perkuliahan sangat penting. Presensi umumnya
dilakukan di tiap pertemuan perkuliahan. Presensi
dilakukan untuk mengetahui mahasiswa yang hadir
didalam pertemuan tersebut. Dengan dilakukannya
presensi, dosen dapat mengetahui jumlah kehadiran

Presensi merupakan proses pengumpulan
data guna mengetahui kehadiran seseorang dalam
suatu kegiatan. Salah satu kegiatan yang membutuhkan
presensi adalah  perkuliahan. Presensi dalam
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maupun ketidakhadiran mahasiswa dari awal periode
perkuliahan hingga akhir periode perkuliahan.

Presensi dalam perkuliahan secara umum
masih dilakukan secara manual, yakni dengan
menggunakan lembar presensi yang dibawa oleh
dosen di tiap pertemuan. Dosen menyerahkan lembar
presensi kepada mahasiswa untuk
kemudian ditandatangani oleh setiap mahasiswa yang
hadir dalam pertemuan tersebut. Setelah pertemuan
berakhir, lembar presensi tersebut dikembalikan
kepada dosen.

Namun, dalam penerapannya masih terdapat
berbagai kekurangan. Misalnya kegiatan presensi yang
terhambat hingga beberapa minggu karena lembar
presensi yang belum didistribusikan oleh bagian
Akademik, padahal kegiatan perkuliahan sudah
berjalan. Permasalahan lainnya adalah kemungkinan
hilangnya lembar presensi yang dibawa oleh dosen
sehingga data presensi mahasiswa juga ikut hilang.
Selain itu, terkadang ada dosen yang lupa membawa
lembar presensi pada saat mengajar. Akibatnya,
mahasiswa tidak dapat melakukan presensi pada
pertemuan tersebut. Di samping itu, sering terjadi
kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa, misalnya
mahasiswa yang tidak hadir dalam pertemuan meminta
kepada teman satu kelasnya untuk menandatangani
lembar presensi atas namanya.

Dengan adanya berbagai permasalahan
tersebut, maka perlu untuk mengembangkan suatu
solusi yang praktis dan ekonomis yang dapat menjadi
alternatif untuk menggantikan presensi manual. Salah
satu solusinya adalah dengan memanfaatkan fitur-fitur
canggih yang dimiliki oleh OS (Operating System)
Android. Kecanggihan penggunaan gadget dengan OS
Android membuat fungsinya tidak sebatas alat
komunikasi, tapi juga sudah menjadi media hiburan
dan membantu pekerjaan [1].

Android memiliki berbagai fitur yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya
adalah teknologi Near Field Communication atau yang
biasa disingkat NFC. NFC adalah teknologi yang dapat
menghubungkan perangkat tanpa menggunakan kabel
(nirkabel). NFC memungkinkan pengguna untuk dapat
saling bertukar data dengan NFC tag maupun
pengguna lainnya pada jarak yang dekat.

Penelitan sebelumnya yang terkait dengan
penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Fadkhur
Rachman Dzaky [2] dalam skripsi yang berjudul
“Aplikasi Kehadiran Mahasiswa Menggunakan
Teknologi NFC (Studi Kasus: Program Studi Teknik
Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya)”.
Hasil dari penelitan tersebut menunjukkan bahwa NFC
(Near Field Communication) dapat digunakan untuk
membaca NFC tag yang telah diprogram untuk dapat
membuka aplikasi presensi yang dapat digunakan
mahasiswa untuk melakukan presensi.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fajril
Akbar [3] dalam jurnal yang bejudul Implementasi
Near Field Communication (NFC) dan Kartu RFID
sebagai Perangkat Mobile Presensi Mahasiswa. Dalam
penelitian tersebut dibuat suatu program atau aplikasi
dengan menggunakan NFC yang berfungsi untuk
membaca data ID dari kartu RFID.

Oleh  karena itu, berdasarkan
dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Sistem Presensi Perkuliahan dengan
Menggunakan Teknologi NFC (Near Field
Communication) Berbasis Android”.

Il. METODE

Near Field Communication atau yang sering
disingkat NFC adalah teknologi konektivitas tanpa
menggunakan kabel (nirkabel) yang memungkinkan
pertukaran data antara dua gadget [4]. NFC dapat
digunakan untuk transaksi contactless, pertukaran
data, dan pengaturan sederhana dari komunikasi yang
lebih  kompleks seperti Wi-Fi atau Bluetooth.
Komunikasi ini tidak hanya terjadi antara dua gadget
saja, tetapi juga dapat terjadi antara sebuah perangkat
NFC dan sebuah chip NFC tidak bertenaga, yang
disebut sebuah NFC tag [5].

NFC merupakan teknologi untuk smartphone
dan perangkat lainnya untuk mampu berkomunikasi
dan bertukar data dengan satu sama lain melalui
gelombang radio. Teknologi NFC ditujukan untuk
penggunaan pada telepon-telepon genggam yang
secara dasar merupakan sebuah ekstensi dari teknologi
RFID

[6].

Frekuensi untuk transmisi data pada NFC
adalah sebesar 13,56 MHz, dan data dapat dikirim
dengan kecepatan 106, 212 atau 424 Kilobit per detik.
Secara teori, NFC dapat berkomunikasi sampai 20 cm.
Namun dalam prakteknya, NFC hanya mampu bekerja
dengan baik pada jarak 10 cm atau kurang. Hal ini
bukanlah kekurangan dari NFC, melainkan untuk
mengurangi kemungkinan dari intrusi dan spying [7].

Cara kerja NFC sendiri mirip dengan
teknologi konektivitas nirkabel lainnya seperti WiFi
dan Bluetooth, yakni dengan mengirimkan informasi
melalui  gelombang radio. NFC  merupakan
pengembangan dari teknologi RFID (Radio Frequency
Identification) sehingga teknologi yang digunakan
dalam NFC didasarkan pada RFID (Radio-frequency
identification)  dengan  menggunakan  induksi
elektromagnetik untuk mengirimkan informasi. Hal
inilah yang menjadi perbedaan utama antara NFC
dengan WiFi atau Bluetooth. NFC dapat digunakan
untuk menginduksi arus listrik dalam komponen pasif
(NFC tag). Sehingga perangkat pasif tidak
memerlukan daya atau power sendiri karena telah
didukung oleh medan elektromagnetik yang dihasilkan
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oleh komponen NFC aktif ketika berada dalam
jangkauan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Waterfall dimana tiap proses dilakukan
secara berurutan. Bagan alir dari metode ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Studi Literatur Analisa Kebutuhan
Mempelajari buku, jurnal, skripsi. . o Kebutuhan user
atau sumber lainnya. o Kebutuhan sistem

y

Desain Sistem

lam—ge Membuat diagram UML

Pembuatan sistem o Membuat rancangan User

Tmplementasi

Interface

!

Pengujian Dokumentasi

——

Black box testing Penyusunan Laporan

Gambar 1. Bagan Alir Metode Penelitian

Pada Gambar 1 terlihat tahapan-tahapan yang
harus dilakukan dalam penelitian ini mulai dari studi
literatur, analisa kebutuhan, desain  sistem,
implementasi, pengujian, dan dokumentasi. Proses
pada suatu tahap harus diselesaikan terlebih dahulu
untuk bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya.

3.2. Analisa Kebutuhan User

Analisa kebutuhan user dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan pengguna terhadap sistem yang
dikembangkan. Hal ini perlu dilakukan agar sistem
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Adapun kebutuhan user dari sistem presensi
perkuliahan yang dibangun adalah sebagai berikut: a.
Dosen

1. Dapat melakukan login dan logout.

2. Dapat menyimpan laporan rekapitulasi data
presensi.
Dapat menerima izin ketidakhadiran.
Dapat melihat data presensi per-pertemuan.
Dapat melakukan scan NFC tag.
Dapat menambahkan jadwal pertemuan.
Dapat meng-update jadwal pertemuan.
Dapat membatalkan atau menghapus jadwal
pertemuan yang aktif.
9. Dapat melihat jadwal kuliah.
10. Dapat mengubah password.

© N~ w
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b. Admin
1. Dapat melakukan login dan logout.
2. Dapat melihat seluruh data NFC tag.
3. Dapat mengubah data NFC tag.

c. Mahasiswa

1. Dapat melakukan login dan logout.
2. Dapat melihat informasi perkuliahan yang
sedang berlangsung.

3. Dapat mengirimkan izin Kketidakhadiran
maksimal dua kali per periode perkuliahan.

4. Dapat melihat data presensi.

5. Dapat melakukan scan NFC tag.

6. Dapat mengubah password.

3.3. Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan sistem sangat diperlukan
dalam mendukung kinerja dari suatu sistem, karena
dengan menganalisa kebutuhan sistem, maka dapat
mendukung tercapainya tujuan dari pengembangan
suatu sistem. Kebutuhan sistem terbagi atas dua jenis,
yaitu:

a. Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement)

Jenis kebutuhan yang berisi proses apa saja
yang dilakukan oleh sistem. Adapun kebutuhan
fungsional dari sistem presensi perkulihan yang
dibangun adalah sebagai berikut:

1. Sistem dapat menangani
berdasarkan level pengguna.

2. Sistem dapat menangani proses logout.

3. Sistem dapat melakukan input data presensi.

proses login

4. Sistem dapat melakukan input
data pertemuan.
5. Sistem dapat melakukan update

data pertemuan.

6. Sistem dapat menghapus data pertemuan.

7. Sistem dapat menampilkan informasi
pertemuan yang sedang berlangsung.

8. Sistem dapat menampilkan  laporan

rekapitulasi data presensi.

9. Sistem dapat menampilkan data presensi per
pertemuan.

10. Sistem dapat melakukan scan NFC tag.

11. Sistem dapat memproses izin dari mahasiswa
dengan maksimal dua kali izin per periode
perkuliahan.

12. Sistem dapat mengecek waktu saat ini dan
waktu berakhirnya pertemuan.

13. Sistem dapat memproses perubahan password
yang dilakukan oleh pengguna.

b. Kebutuhan Non Fungsional (Non Functional

Requirement)



Melek IT

Information Technology Journal. Vol 6 No 2 Juli 2020, 4 - 12

Jenis kebutuhan yang berisi properti perilaku yang
dimiliki oleh sistem. Adapun kebutuhan non-
fungsional dari sistem presensi perkuliahan yang
dibangun adalah sebagai berikut:
1. Operasional
a. Sistem dapat berjalan di gadget berbasis OS
(Operating System) Android.
b. Spesifikasi versi OS Android minimal adalah
Android 2.3.3 Gingerbeard.
c. Perangkat mobile harus memiliki fitur NFC.
d. Kebutuhan RAM (Random Access Memory)
50 MB.
e. Kebutuhan memori penyimpanan 25 MB.
f.  Membutuhkan koneksi internet.
2. Keamanan
a. Sistem  dilengkapi password
mengautentikasi pengguna.
b. Tampilan admin hanya dapat diakses oleh
pengguna dengan hak akses admin.
c. Tampilan dosen hanya dapat diakses oleh
pengguna dengan hak akses dosen.
d. Tampilan mahasiswa hanya dapat diakses
oleh pengguna dengan hak akses mahasiswa.
e. Satu perangkat mobile hanya dapat digunakan
untuk presensi sebanyak 1 (satu) kali.
3. Kinerja
a. Batas waktu presensi dihitung berdasarkan
jumlah sks dikalikan 45 menit.
b. Kecepatan pertukaran data dipengaruhi oleh
kecepatan koneksi internet.
c. Sistem hanya membaca id dari NFC Tag

untuk

3.4. Use Case Diagram

Use Case diagram yang dirancang untuk
sistem ini memiliki 3 aktor. Aktor tersebut adalah
admin, dosen dan mahasiswa. Salah satu kewenangan
admin adalah dapat melakukan pengubahan data NFC
tag. Sedangkan dosen memiliki kewenangan untuk
mengelola data pertemuan, dan mahasiswa dapat
melakukan  presensi  atau  mengirim izin
ketidakhadiran. Rancangan Use Case diagram dapat
dilihat pada Gambar 2.

( uhatpatanecTag )

{__ UhatDetil Pertemuan )

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Presensi
Perkuliahan

3.5. Class Diagram

Gambar 2 menunjukkan bahwa sistem ini
dibangun berdasarkan kelas-kelas yang saling
berhubungan. Kelas pengguna merupakan kelas orang
tua dari kelas mahasiswa, kelas dosen dan kelas admin.
Kelas laporan dan kelas pertemuan memiliki relasi
dengan kelas dosen. Kelas pertemuan juga memiliki
relasi dengan kelas mata kuliah dan kelas mahasiswa.
Sedangkan kelas mahasiswa memiliki relasi dengan
kelas presensi.

Hhatiadwal) .

ambar 3. Class Diagram Sistem Presensi
Perkuliahan

3.5. Deployment Diagram

Gambar 4 merupakan deployment diagram
dari sistem ini. Deployment diagram digunakan untuk
menggambarkan model arsitektur hardware dan
integrasi serta distribusi implementasi software pada
arsitektur hardware yang sudah diterapkan.

Server

——
lest
~--=[ ] Web Server
[] Apache
Script Language
PHP

Client

 —
‘Android App |l -
Admin [ et
 —
Android App |[ }----- 5
Dosen et i i
e ] L
Android App |[ }----- B s Feest
Mahasiswa  |[_Jer---{--mmm e

Gambar 4. Deployment Diagram Sistem Presensi
Perkuliahan

3.6. Implementasi User Interface

A. Tampilan Splash Screen

Gambar 4.5 merupakan tampilan awal saat
aplikasi dijalankan. Tampilan ini bertahan selama lima
detik dan setelah itu mahasiswa diarahkan ke tampilan
Login. Tampilan ini hanya muncul jika mahasiswa
belum melakukan login. Dan jika mahasiswa sudah
melakukan login, maka mahasiswa akan otomatis
diarahkan ke tampilan home.
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Gambar 5. Implementasi Tampilan Splash Screen

B. Tampilan Login

Gambar 6 merupakan tampilan Login untuk
mahasiswa. Mahasiswa harus melakukan login untuk
dapat menggunakan sistem. Pada tampilan ini
mahasiswa diminta memasukkan username dan
password sesuai dengan data yang tersimpan didalam
database. Jika data yang dimasukkan benar, maka
mahasiswa akan diarahkan ke tampilan Home, dan
sistem akan menyimpan informasi terkait siapa yang
melakukan login tersebut. Dan jika data yang
dimasukkan salah, maka sistem akan menampilkan
pemberitahuan error.

&) saving screenshot..

Lupa Pas:
Silahkan Hubungi Bagian Akademik

Gambar 6. Implementasi Tampilan Login

C. Tampilan Home

Tampilan Home untuk
mahasiswa ini memiliki tiga tab yang setiap
tab-nya berbeda satu sama lain. Tab pertama pada
tampilan Home adalah tab Profil Saya. Mahasiswa
dapat melihat informasi data dirinya melalui tab ini.
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Hasil implementasi tab ini dapat dilihat pada Gambar
7.
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NPM

13120032

Nama

Dimas Beril Andra Suseno

Jenis kelamin

Pria

Alamat

JI. Jagir Wonokromo 1 Surabaya
Angkatar

2013

Gambar 7. Implementasi Tab Profil Mahasiswa

Tab kedua pada tampilan Home untuk
mahasiswa ini adalah tab Pertemuan Aktif. Pada tab
ini, mahasiswa dapat melihat pertemuan yang sedang
berlangsung. Mahasiswa dapat melihat detil pertemuan
dengan cara mengklik salah satu dari data pertemuan
yang tersedia. Implementasi tab ini dapat dilihat pada
Gambar 8.

Pertemuan 2 20 Jun Ruang C101

Rekayasa Perangkat Lunak

Berakhir
20:54

Gambar 8. Implementasi Tab Pertemuan Aktif

Tab ketiga pada tampilan Home untuk
mahasiswa ini adalah tab Jadwal Kuliah. Melalui tab
ini, mahasiswa dapat melihat informasi jadwal kuliah.
Jika mahasiswa mengklik salah satu dari mata kuliah
yang tersedia, maka mahasiswa akan diarahkan ke
tampilan data presensi dari mata kuliah tersebut.
Implementasi tab ini dapat dilihat pada Gambar 9.
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Rekayasa Perangkat Lunak
Jam-ke :4-6 Ruang:C103 Kelas : A

Nia Saurina, $.ST, M.Kom

Gambar 9. Implementasi Tab Jadwal Kuliah

Selain  ketiga tab yang
disebutkan sebelumnya, pada tampilan Home untuk
mahasiswa ini juga memliki menu di pojok kanan atas
yang jika diklik maka akan memunculkan popup menu
yang isinya adalah menu Ubah Password dan menu
Logout. Popup menu ini dapat dilihat pada Gambar
10.

Ubah Password

Logout

NPM

Gambar 10. Implementasi Menu Home untuk
Mahasiswa

D. Tampilan Detil Pertemuan

Pada tampilan ini mahasiswa dapat melihat
detil dari pertemuan yang dipilih. Selain itu,
mahasiswa dapat melakukan presensi dengan menekan
tombol “Presensi” atau mengirim izin ketidakhadiran
dengan menekan tombol “Izin Tidak Hadir”.
Implementasi tampilan ini dapat dilihat pada Gambar
11.

© = T . 623 641 PM
Mata Kuliah
Rekayasa Perangkat Lunak
Pertemuan  Tanggal
Ke-
20 Jun 2018
2
Mulai Selesai Ruang

18:39 WiB 20:54 WIB cio1
Dosen Pengajar

Nia Saurina, S.ST, M.Kom

Gambar 11. Implementasi Tampilan Detil Pertemuan

E. Tampilan Data Presensi

Pada tampilan ini mahasiswa dapat melihat
data presensi dari mata  kuliah yang
dipilih. Implementasi tampilan ini dapat dilihat pada
Gambar 12.
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Mata Kuliah
Rekayasa Perangkat Lunak
Total pertemuan
2
Hadir
0

Izin

Tidak hadir
2
Persentase Kehadiran

0%

Gambar 12 Implementasi Tampilan Data Presensi
Mahasiswa

F. Tampilan Kirim Izin

Pada tampilan ini mahasiswa dapat mengirim
izin ketidakhadiran kepada dosen yang bersangkutan.
Terdapat kolom tujuan yang terisi otomatis
berdasarkan dosen yang bersangkutan. Selain itu
terdapat dropdown alasan dan juga kolom tempat
mengetikkan pesan atau keterangan. Di sebelah pojok
kanan atas terdapat tombol yang berfungsi untuk
mengirimkan izin tersebut. Implementasi tampilan ini

dapat dilihat pada Gambar 13.

Ke
Sakit

Saya sakit demam

Gambar 13. Implementasi Tampilan Kirim Izin

G. Tampilan Scan NFC Tag

Pada tampilan ini mahasiswa dapat
melakukan presensi dengan cara tap device ke NFC tag
yang terdapat pada ruang yang ditentukan. Jika
mahasiswa melakukan tap ke NFC tag yang tidak



pPISSN: 2442-3386 elSSN: 2442-4293

Vol 6 No 2 Juli 2020, 7 - 12

terdaftar atau NFC tag yang tidak sesuai dengan ruang
yang ditentukan, maka sistem akan memunculkan
pesan pemberitahuan. Implementasi tampilan ini dapat
dilihat pada Gambar 14.

© = T .l 04U 6:42PM

Tap Perangkat Ini ke NFC Tag Ruang C101

Gambar 14. Implementasi Tampilan Scan NFC Tag
untuk Presensi

H. Tampilan Ubah Password

Tampilan ini dapat diakses melalui menu
Ubah Password yang tersedia pada tampilan Home.
Pada tampilan ini mahasiswa dapat mengubah
password yang lama dengan password yang baru.
Terdapat tiga kolom inputan, yaitu kolom password
lama, kolom password baru, dan kolom konfirmasi.
Implementasi tampilan ini dapat dilihat pada Gambar
15.

© & T 4l 2l 631 PM

Password Lama

J

Password Baru

Konfirmasi

Gambar 15. Implementasi Tampilan Ubah Password

I. Tampilan Hasil Presensi
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Gambar 16 merupakan tampilan hasil
presensi yang mana tampilan ini terbagi antara
tampilan untuk presensi berhasil dan tampilan untuk
presensi gagal. Jika proses presensi berhasil, maka
sistem menampilkan pesan bahwa proses presensi
berhasil. Selain itu sistem menampilkan informasi
waktu presensi dan status kehadiran. Sedangkan jika
proses presensi gagal, maka sistem menampilkan teks
penjelasan penyebab gagalnya proses presensi yang

telah dilakukan.
© B
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Presensi Berhasil
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Presensi Gagal

Kamu telah berhasil melakukan presens

Waktu Presensi

2018-06-20 18:47:27 Kamu telah melewati batas waktu presensi atau

pertemuan telah berakhir

Status Kehadiran

Terlambat

Gambar 16. Implementasi Tampilan Hasil Presensi

3.7. Hasil Uji Coba

Pengujian sistem ini dilakukan dengan
menggunakan metode black box texting. Metode ini
digunakan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi
yang ada didalam sistem ini dapat berjalan dengan
baik atau tidak.

A. Tampilan Splash Screen
Hasil pengujian untuk tampilan Splash Screen
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Tampilan Splash Screen

Mahasiswa
Skenario Hasil Yang .
No. Pengujian Diharapkan Kesimpulan
Menunggu .
Tampilan
piia setelah lima a
selama lima detik
detik et
B. Tampilan Login
Hasil  pengujian untuk tampilan

Login Mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Tampilan Login Mahasiswa
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D. Tampilan Detil Pertemuan

Hasil

pengujian

untuk

tampilan

Detil Pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Tampilan Detil Pertemuan

Skenario

Hasil Yang

No Skenario Hasil Yang Kesimoulan
" | Pengujian | Diharapkan P
Menekan Sist
tombol IS emlk
“Login” memunculkan
tanpa keyboard
1 menaisi virtual dan Valid
gisi S
highlight
username
kolom yang
dan
kosong
password
Mengisi
username Sistem
dan menampilkan :
2 password pesan Valid
dengan pemberitahuan
tidak benar
Mengisi
username Sistem
dan menampilkan :
3 password tampilan Valid
dengan Home
benar
Tidak ada Sistem
4 koneksi menampilkan Valid
internet pesan error
C. Tampilan Home
Hasil  pengujian untuk  tampilan

Login Mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Tampilan Home

No Skenario Hasil Yang Kesimpulan
" | Pengujian | Diharapkan P
Sistem
Memilih tab | menampilkan .
L1 profil saya profil Valid
mahasiswa
Sistem
Memilih tab me”ﬁgsgk""“
2 Pertekm_:cjan pertemuan Valid
Ak yang sedang
berlangsung
Memilin tab | f;f;%?}kan
3 f(ad;/_vahl data jadwal Valid
ulia kuliah
Sistem akan
Mengklik | menampilkan
tombol di popup menu .
4 pojok kanan Ubah Valid
atas Password
dan Logout

No. Pengujian | Diharapkan Kesimpulan
Sistem
. ilk
Mengklik meg?nmpllanan
1 tombol o Valid
«p Scan NFC
resenst Tag untuk
presensi
Mengklik Sistem
tombol menampilkan .
2 “Kirim Izin tampilan Valid
Tidak Hadir” | Kirim Izin
Mengklik SiSterTl‘k
3 tombol | MENAMPHKAN —\/q)i4
kembali tempilan
Home

E. Tampilan Data Presensi
Hasil pengujian untuk tampilan Data Presensi
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Tampilan Data Presensi

No Skenario Hasil Yang Kesimpulan
" | Pengujian | Diharapkan
Mengklik Sistem
1| tombol | Menampilkan g
. tampilan
kembali Home

F. Tampilan Kirim Izin

Hasil pengujian untuk tampilan Kirim lzin
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Tampilan Kirim Izin

keterangan

No Skenario Hasil Yang Kesimpula
Pengujian Diharapkan n
Sistem
menampilkan
1 ?Aderr;g%?vcr? pemberitahua |/, ;4
P n bahwa
alasan alasan tidak
boleh kosong
9 Mengosong Sistem valid
i teks pesan | memunculkan
atau keyboard
keterangan virtual dan
highlight
kolom pesan
atau
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Mengklik mensaiLrSTt::)?I]kan
3 Iiomgoll. tampilan Detil Valid
embafl Pertemuan
ool | s
L menampilkan .
4 ok'lorllnl](:r:an pesan berhasil Valid
Pol atas mengirim izin

G. Tampilan Scan NFC Tag
Hasil pengujian untuk tampilan Scan NFC
Tag dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengujian Tampilan Scan NFC Tag
untuk Presensi

No Skenario Hasil Yang Kesimpulan
"| Pengujian | Diharapkan P
Tidak ada Sistem
1 koneksi menampilkan Valid
internet pesan error
Melakukan
tap pada Sistem
2 NFC tag menampilkan Valid
yang belum pesan error
terdaftar
Sistem
menampilkan
Mengklik ta;npllan Data
3 tombol ertemuan Valid
kembali atau Daftar
embatl Peserta
Kuliah
Melakukan
tap pada
NFC tag .
: Sistem
yang tidak . .
4 sesuai menampilkan Valid
dengan pesan error
ruang yang
ditentukan
Melakukan
tap pada Sistem
NFC tag menampilkan
5 yang sesuai tampilan Valid
dengan Hasil
ruang yang Presensi
ditentukan

H. Tampilan Ubah Password

I\/Ie\ek

Hasil

untuk

MATION TECHNOLOGY JOURNAL

pengujian

tampilan

Ubah Password Mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Tampilan Ubah Password

Mahasiswa
Skenario Hasil Yang | Kesimpula
No. o .
Pengujian | Diharapkan n
Sistem
Mengosongi | memunculka
satu/dua/tig n keyboard
1 a dari tiga virtual dan Valid
kolom yang hightlight
tersedia kolom yang
kosong
Melakukan
tap pada Sistem
2 NFC tag menampilkan Valid
yang belum pesan error
terdaftar
Mengklik Sistem
3 | tombol | Menampilkan |y
. tampilan
kembali Home
Mengisi Sistem
kolom menampilkan
4 password pesan gagal Valid
lama dengan mengubah
tidak benar password
Mengisi
kolom
password Sistem
baru dan menampilkan
5 kolom pesan gagal Valid
konfirmasi mengubah
dengan data password
yang tidak
sama
I. Tampilan Hasil Presensi
Hasil pengujian untuk tampilan Hasil

Presensi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Tampilan Hasil Presensi
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No Skenario Hasil Yang Kesimoulan
" | Pengujian | Diharapkan P
Mengklik
tombol Sist
“OK” pada is er_r|1k
1 tampilan menampiikan Valid
. tampilan
Hasil
. Home
Presensi
Berhasil
Mengklik
tombol Sist
‘GOK’? pada IS er-TI]k
2 tampilan menampiikan Valid
. tampilan
Hasil
. Home
Presensi
Gagal
V. PENUTUP
4.1. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Sistem yang dikembangkan ini efektif untuk
meminimalisir  kecurangan yang dilakukan
mahasiswa pada saat proses presensi, hal ini
dikarenakan sistem membatasi satu device hanya
dapat digunakan untuk presensi sebanyak satu
kali.
Sistem yang dikembangkan ini  berhasil
menerapkan fitur NFC pada perangkat mobile
dalam proses presensi perkuliahan sehingga dapat
menggantikan  proses presensi  perkuliahan
manual.
Proses tap device ke NFC tag hanya dapat
dilakukan oleh maksimal satu pengguna pada
waktu yang bersamaan. Hal ini dikarenakan NFC
aktif yang terdapat pada tiap device letaknya
berbeda-beda, sehingga tidak memungkinkan
untuk melakukan tap ke NFC tag yang sama
secara bersamaan.
Sistem yang dikembangkan ini memiliki fitur
kirim izin sehingga mempermudah mahasiswa
dalam proses perizinan ketidakhadiran.
Sistem yang dikembangkan ini  dapat
mempermudah dosen dalam mengelola data
presensi, termasuk melihat mahasiswa yang
terlambat di tiap pertemuannya. Selain itu, dosen
dapat mengetahui persentase kehadiran per
mahasiswa atau bahkan per kelas.
Sistem yang dikembangkan ini dapat digunakan
dosen atau mahasiswa untuk melihat jadwal
kuliah masing-masing.
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4.2. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Mengingat tidak semua pengguna menggunakan
device dengan sistem operasi mobile yang sama,
maka sistem yang telah dibangun ini perlu
dikembangkan lagi untuk sistem operasi mobile
selain  Android, misalnya 10S dan Windows
Phone.
Mengingat tidak semua pengguna memiliki device
yang mendukung fitur NFC, maka sistem yang
telah dibangun ini perlu dikembangkan lagi
dengan menambahkan metode presensi yang lain
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